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emosional-religius. Dalam hal ini masyarakat benar-benar menjadikan
kyai sebagai penutan moral dan sumber religius, sehingga di pesantren
muncul adagium “tidak ada istilah mantun suniri dan munian guru”'. Jadi,
jika terdapat sebagian santri yang setelah terjun di masyarakat karena
kedalaman ilmu yang dimiliki juga mendapat predikat kyai, si santri
tersebut tetap menjadi muridnya seorang kyai di mana dia pernah mondok.

Dengan demikian relasi kyai dan santri tetap terjaga dan survive, dan

inilah yang dimaksud hubungan kyai dan santri (masyarakat) memiliki

ikatan hﬁbungan emosional-relegius.’

Kehadiran pesantren sebagai lembaga pendidikan di tengah-tengah
masyarakat dipicu oleh adanya tuntutan dan kebutuhan keagamaan. Tuntutan dan
kesadaran akan perlunya agama tersebut ciilahirkan dari ajaran Islam untuk
menegakkan, mendakwahkan agama lslém-kepada seluruh umat muslim melalui
jalur pendidikan. Pesantren mehdorong santri untuk mempelajari, memahami,
mendalami, dan menghayati.serta mengamalkan ajaran Islam dan aspek perilaku.”
Dengan demikian, pesantren mefnpunyai fungsi pengembangan, penyebaran,
pemeliharaan dan pelestarian ajaran-ajaran agama Islam yang berwawasan luas.

Ponduk Pesantren Nurul Hidayah merupakan salah satu bentuk lembaga
pendidikan Islam yang ada dif Desa Bandung Kebumen Jawa Tengah. Pondok
Pesantren Nurul Hidayah secara senéaja di-desain menjadi pesantren yang benar-

benar berbaur dengan masyarakat tanpa ada batas. Para santri di dalam memenubhi

® Hamdan Farchan Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren (Jakarta: Pilar Mecdia, 2005),
him, 65-67 -

? Ensik!opedi Nasiona] Indonesia, Jilid 13 (Jakarta: Cipta Adi pustaka, 1990), him. 187






menjadi karyawannya, sedangkan sebagian para santri putri di dalam mengisi
waktu luangnya yaitu dengan berkerja membantu pekerjaan Ibu-ibu rumah tangga.
Desa Bandung yang sangat terkenal dengan industri rumah tangganya seperti pcci,
kopiah, tas, topi, dasi dan lainnya sangat berpengaruh terhadap kehidupan para
santri di pesantren Nurul Hidayah. Di antara pengaruh tersebut yaitu para santri
bisa mendapatkan baﬁyak keterampilan dan terpenuhinya kebutuhan ekonomi dan
masyarakat Desa Bandung menjadi tidak kewalahan dalam mencari tenaga
kerjanya.'?

Terciptanya lapangan kerja di Desa Bandung semula adalah upaya
mensejahterakan masyarakat sekitar yang kemudian melibatkan santri pondok
pesantren dengan bentuk kerja sama. Hal itu hanya berjalan dengan amat
sederhana, artinya di mana terdapat waktu luang, santri oleh pengasuh pondok
pesantren diperkenankan untuk bekerja di berbagai industri rumah tangga yang
ada di Desa Bandung. Selain itu pesantren juga ingin mengurangi anggapan
bahwa pesantren adalah komunitas yang mengurusi masalah keakhiratan saja.
Pondok Pesantreﬁ Nurul Hidayah memiliki obsesi untuk selalu menghidupkan
agama Allah SWT yaitu, membentuk masyarakat muslim yang madani sckaligus
dalam rangka ikut berpartisiﬁasi mensukseskan pembangunan nasional, khususnya
dalam bidang pendidikan."! |

Karena itu, Pondok Pésantren Nurul Hidayah berusaha menciptakan
pesantren yang aktivitasnyaA dapat bersentuhan langsung dengan aktivitas

masyarakat dan dapat bekerjasama, baik dalam segi ekonomi maupun sosial-

' Wawancara dengan Bapak Kyai Kholawi, Tanggal 4 Maret 2007
'"" Wawancara dengan Bapak Jeni (warga ), Tanggal 6 Maret 2007



keagamaan. Aktivitas ekonomi misalnya, diharapkan ada timbal balik antara pihak
pondok dengan home industri yang dimiliki oleh masyarakat Desa Bandung
Kebumen. Adapun aspek sosial keagamaan diharapkaﬁ antara pihak santri Pondok
Pesantren Nurul Hidayah dan pihak masyarakat sekitar dapat saling
mempengaruhi dan saling bekerjasama -satu sama lain. Masyarakat dapat
memonitoring secara langsung terhadap aktivitas santri pondok pesantren,
demikian juga santri, diharapkan nilai-nilai keagamaan yang dikemas dalam
aktivitas pondok beréinggungan langsung dengan tradisi dan adat masyarakat

sekitar,

Hal semacam inilah yang menarik bagi peneliti untuk meneliti lebih jauh
tentang sejarah Pondok Pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung yang dalam
perkembangannya menjalin kerjasama dengan masyarakat Desa Bandung dalam

bidang ekonoml khususnya dan sosial kemasyarakatan maupun sosial keagamaan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang yang penulis paparkan
di atas dan agar tidak terjadi pelebaran pembahasan, maka penulis dalam
mengangkat objek penelitian tentang Pondok Pesantren Nurul Hidayah desa
Bandung, Kebumen, membatasi hal yang erat kaitannya dengan penelitian, yaitu
kerjasama Pondok 'Pe‘santren Nurul Hidayah dengan masyarakat Desa Bandung
dan pengaruhnya terhadap pesantren sendiri, masyarakat Desa Bandung dan para
santrinya.

Skripsi yaﬁg berjudul “Pondok Pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung

Kebumen Jawa Tengah”, maksudnya untuk mengetahui lebih jauh tentang sejarah



berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hidayah dan kerjasamanya dengan
masyarakat setempat. Batasan waktunya 1992-2006, karena tahun 1992
merupakan awal berdirinya pondok tersebut, sedanglcan tahun 2006 adalah tahun
terakhir dari penelitian yang penulis lakukan. Pondok Pesantren Nurul Hidayah
yang walaupun terletak di desa dan dengan sistem pendidikan yang masih bersifat
tradisional, tetapi sudah cukup mampu mengolah sumber daya manusia yang taat
beragama, berguna bagi orang lain, memiliki ketrampilan dan dapat hidup mandiri
serta mampu bersosialisasi dengan masyarakat di Desa Bandung khususnya.

lhdustri rumah tangga yang ada di Desa Bandung Kebumen adalah sebagai
mata pencaharian utama ma.syarakat Desa Bandung yang berupaya
mensejahterakan masyarakat sekitaf yang kemudian melibatkan santri pondok
pesantren dengan bentuk kerja sama. Dari sini peneliti harus bisa menjawab
bagaimana proses kerjasama antara Pondok Pesantren Nurul Hidayah dengan
masyarakat Desa Bandung, khususnya dalam bidang ekonomi dan pengaruhnya
terhadap para santri, masyarakat dan Pesantren Nurul Hidayah sendiri.

Kajian mengenai Pondok pesantren ini difokuskan terhadap
permasalahannya pada- aspek historis, keagamaan, sosial dan ekonomi. Untuk itﬁ
dalam penjabaran permasalahan ini, dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut

. Apa yang mclatarbélakangi berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hidayah
dan bagaimana aktivitas santri Pondok Pesantren Nurul Hidayah?
2. Bagaimané bentuk kerjasaha antara Pondok Pesantren Nurul Hidayah dan

masyarakat Desa Bandung dalam bidang ekonomi, sosial kemasyarakatan,



dan sosial keagamaan dan pengaruh kerjasama tersebut terhadap pesantren

Nurul Ilidayah, masyarakat dan para santrinya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejarah Pondok Pesantren Nurul
Hidayah.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas dan kehidupan santrinya
di. tengah-tengah masyarakat desa Bandung.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk kerjasama antara Pondok
Pernntran Nurmil TTidayah dan masyarakat Deésa Bandung dulum bidung
ekonomi, sosial kemasyarakatan dan sosial keagamaan.

Penulisan skripsi ini nantinya diharapkan dapat digunakan eebagai berikut:
Sebagai upaya mendokumentasikan sejarah lokal khususnya Pondok
pesantren Nurul Hidayah di desa Bandung.

Sébagai med}a informasi dan sumbangan pcmikiran bagi [Fakultas Adab
dan lem'bdga-lembaga yang lain, juga untuk khalayak ramai.

Diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan Islam, dan bahan bacaan

yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan dunia pesantren

yang tentunya bukan merupakan penelitian yang baru. Dunia pesantren dengan

segala pernak-perniknya merupakan kancah penelitian yang tidak pernah kering
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organisasi dengan kepemimpinan yang lebih berfungsi sebagai manager atau
direktur.

Bulu Titik Tenghar Pesantren, oleh Haudan Farchan dan Syarifuddin,
terbitan Pilar Media, Yogyakarta, 2005. Buku ini membahas pesantren dengan
fokus utama pada dinamika—-dinamika yang terjadi di lingkungan pesantren. Buku
ini membahas pesantren dalam kajian sosiologis, tidak sebatas menjadi institusi
pendidikan saja, tetapi juga merupakan sebuah sistem sosial komunitas.

Tulisan tentang Pondok Pesantren Nurul Hidayah, pernah ditulis oleh
Abdul Aziz, seorang santri Pondok Pesantren Nurul Hidayah dengan judul Profil
Pondok Pesantren Nurul Hidayah, Kebumen, 2005. Dalom buku singkat ini
dijolaskan tcntang potret sckilas dari Pondok Pesantren Nurul Hidayah dan
biografi pendiri dari Pondok Pesantren Nurul Hidayah, yaitu Kyai Kholawi dan
para pembantu pengasﬁh. Sementara itu, kerjasama antara Pondok Pesantren
Nurul Hidayah dengan masyarakat Desa Bandung dalam tulisan ini tidak
dijelaskan sama sekali.

Skripsi ini membahas aspek historis, ekonomi, sosial keagamaan dan
sosial kemasyarakatan. Empat aspek ini dijadikan objek kajian secara lebih
mendalam untuk melihat pondok pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen.
Pembahasan tentang pondok pesantren yang berkaitan dengén empat aspek yaitu
historis, ekonomi, sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan sepengetahuan
penulis belum pernah dibahas dalam skripsi maupun buku yang telah diuraikan

di atas.
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E. Landasan Teori

Pada masa sekarang ini, pondok pesantren dituntut agar lebih
menunjukkan peranannyn hersama hagi masyarakat dan agama. Dalam ranghka
Pembangunan Nasional dewasa ini, hendaknya pondok pesantren dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat. Untuk itu
perlu diketahui tentang pembinaan pondok pesantren, agar pondok mampu
berpijak dalam menanggapi perkembangan dan tuntutan masyarakat.

Pesantren dalam terminologi keagamaan merupakan institusi pendidikan
Islam, namun demikian pesantren secara sosiologis merupakan icon sosial yang
memiliki pranata tersendiri. Keberadaan pesantren tidak terbatas sebagai lembaga
pendidikan yang di dalamnya terdapat : kyai, santri, asrama, masjid dan sistem
pendidikan, lebih dari itu pesantren dengan kewibawaan kultural yang dimiliki
mempunyai fungsl-fungsi sosial kemasyarakatan yang luas.'

Teori sosiologi berusaha menyelidiki pérsoalan-persoalan umum dalam
masyarakat dengan maksud untuk menemukan dan menafsirkan kenyataan-
kenyataan kehidupan kemasyarakatan. Sosiologi juga bertujuan untuk
mempelajari problema-problema sosial. Dalam hal ini, untuk mempclajari lebih
jauh kondisi sosial masyarakat sekitar Pondok Pesantren Nurul Hidayah, dan
hubungan timbal balik antara pondok pesantren dan masyarakat, maka penulis
menggunakan teori sosiologinya Charles Harton Cooley. Menurut teori Charles
Harton Cooley yang mengemukakan konsepsi mengenai hubungan timbal balik

bahwa antara individu dan masyarakat memiliki hubungan jalinkelindan yang

®Hamdan Farchan dan Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren (Yogyaarta: Pilar Media,
2005), hlm, 63-64
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masyarakat selalu disorot sebagai wahanva khazanah ilmu keagamaan, yang
perannya di masyarakat begitu besar. Untuk itu pendekatan yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah pendeleatan snainlngi yang menekankan pada
aspek interaksi sosial para santri dengan masyarakat di Desa Bandung pada
khususnya. Antara santri dengan masyarakat desa Bandung telah menjalin
hubungan kerjasama di bidang ekonomi khususnya, sosial keagamaan dan sosial
kemasyarakatan.

Untuk mempertajam analisis masalah di atas maka penelitian ini juga
menggunakan teori fungsionalme strukturalnya Robert Merton. Teori ini
memandang masyarakat sebagai suatu lembaga sosial yang berada dalam
keseimbangan yang berpolakan l(egiutan manusia berdasarkan norma-notina yauy
dianut bersama dan mengikat peran serta manusia itu sendiri."’

Teori Fungsionalisme struktural menekankan kepada keteraturan (order)
serta mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Menurut
teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian
atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.
Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan pula terhadap
bagian yang lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem
sosial, fungsional terhadap yang lain, begitu juga dengan Pondok Pesantren Nurul
Hidayah yang selalu fungsional terhadap yang lain, yaitu terdapat hubungan
timbal balik antara pesantren dengan masyarakat di Desa Bandung Kebumen.

Menurut Merton teori fungsionalisme struktural terbagi dua macam pertama,

'* Thomas FO Dea, Sosiologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.3



konsep fungsi nyata (manifest). Kedua, fungsi tersembunyi (latent). Konsep
fungsi nyata bagi Merton merupakan fungsi yang diharapkan dapat fungsional di
dalam kehidupan maayarakat.'® Dalam konteks hubungan pondok pesuntren
dengan masyarakat dalam bidang sosial ekonomi misalnya, diharapkan ada timbal
balik yang menguntungkan, yaitu para santri bisa mendapatkan banyak
keterampilan dari adanya home industri yang ada di Desa Bandung dan
masyarakat pun akan lebih meningkat dalam hal produktivitas kerjanya. Teori
fungsional ini memang memandang segala pranata sosial yang ada dalam suatu
masyarakat tertentu serba fungsional dalam. arti hal-hal yang sifatnya positif. '’
Teori fungsional menumbuhkan perhatian kita pada sumhangan fungsional apama

yang diberikan kepada sistem sosial.

K. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam ﬁenelit’ian ini adalah metode sejarah, yaitu
rekonstruksi masa lampau melalui proses menguji dan menganalisis secara kritis
kejadian masa lalu berdasarkan data yang ada. Beberapa tahapan untuk melakukan
penelitian ini yailu heuristik, verlflkasi, interpretasi dan historiograti. Heuristik
adalah pengumpulan sumber-sumber sejarah baik lisan maupun tulisan dengan

menyesuaikan jenis sejarah yang peneliti angkat. Dalam hal ini sumber yang

dipakai mencakup sumber primer dan sumber sekunder.

'8 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Edisi Keenam
(Jakarta: Prenada Media, 2003), him.141

"7 George Ritzer, Sosiologi /lmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 21-23
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dibandingkan dengan pesantren yang lain yang ada di Kabupaten
Kebumen.

2. Pondok Pesantren Nurul Hidayah adalah pesantren yang usianya masih
rolatif muda dan masih mcrupakan pesantren tradisional (salaf) adalal
pondok pesantren yang belum besar dengan jumlah santri kurang lebih 900
santri, baik santri yang menetap di asrama maupun santri kalong. Untuk
menjadikan Pondok Pesantren Nurul Hidayah sebuah pesantren yang besar
dan modern, maka kualitas dan komitmen dari para pengurus dan tenaga
pengajar sebagai SDM harus ditingkatkan.

3. Untuk menata manajemen Pondok Pesantren Nurul Hidayah agar lebih
maju hanyak hal yang, harmis dibenahi guna menciptakan pesantren yang
mandiri dan mampu meningkatkan kualltasnya ke depan di antaranya
dengan mengadopsi manajemen modern, membuat wirausaha dan
membuat network ekonomi.

4. Pondok Pesantren adalah sebuah lembaga kebanggaan umat Islam dan
merupakan salah satu basis kekuatan umat Islam di dalam menghadapi
segala tantangan dari luar maupun dari dalam diri kita sendiri, dari hal
itulah partisipasi kita sangat diperlukan untuk melestarikan dan
mengembangkan agar pondok pesantren benar-benar menjadi kebanggaan
umat Islam.

Akhirnya segala puji dan sy_ukur_kam-i panjatkan dan dipersembahkan pada
Allah SWT, bahwa harllya dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini tanpa suatu halangan yang berarti.
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